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PENGARUH FAKTOR TERBENTUKNYA RUANG PADA TIPOLOGI
RUANG LUAR DI KAMPUNG NOTOYUDAN RW 25 DAN KAMPUNG
PAKUNCEN RW 8, KOTA YOGYAKARTA

INTISARI

Kampung Notoyudan RW 25 dan kampung Pakuncen RW 8 merupakan
kampung padat penduduk yang terletak di tengah kota Yogyakarta. Kedua
kampung ini terletak berseberangan di kawasan bantaran sungai Winongo.
Banyak penduduk di kedua kampung tersebut menggunakan ruang luar sebagai
ruang alternatif untuk melakukan aktivitas keluarga dan bekerja. Penelitian ini
bertujuan untuk menemukan tipologi ruang luar dan faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan permukiman kampung Notoyudan RW 25 dan
kampung Pakuncen RW 8. Pembahasan menggunakan teori yang berkaitan
dengan tipologi ruang luar dan permukiman di perkotaan. Metode yang digunakan
adalah pendekatan deskriptif kualitatif untuk mendapatkan gambaran atau
deskripsi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya ruang luar.
Pendekatan secara kuantitatif juga dilakukan dengan melakukan pengukuran
ruang luar untuk mendapatkan tipologi ruang luar yang berada di kedua kampung
tersebut.

.Dalam mengidentifikasi penghuni kawasan permukiman tersebut faktor-
faktor yang perlu dipertimbangkan yaitu antara lain: faktor sosial dan ekonomi
masyarakat. Sedangkan faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam
mengidentifikasi karakteristik fisik hunian yaitu masalah hunian, ruang luar yang
ada saat ini, bangunan serta kepemilikan rumah dan sarana yang ada di kampung
tersebut.

Hasil pembahasan didapatkan bahwa tipologi ruang luar di kampung
Notoyudan RW 25 dan kampung Pakuncen RW 8 mempunyai bentuk dasar linear.
Dari bentuk dasar tersebut terdapat beberapa bentuk/pola yang di temukan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya ruang luar di kedua kampung
tersebut adalah faktor hunian, topografi dan faktor aktivits penduduk.

Kata kunci: tipologi, ruang luar, lingkungan, permukiman
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ABSTRACT

Kampong Notoyudan RW 25 and kampong Pakuncen RW 8 are densely
populated kampongs located in the city of Yogyakarta. Both kampongs are
opposite each other and located along the riverbanks area of Winongo river. Many
residents in the kampongs use open space as an alternative space for work and any
other activities of the family. The purpose of this research is to find the typology
of open spaces and the factors that affect the development of kampong Notoyudan
RW 25 and kampong Pakuncen RW 8. The discussion is using theory related to
typology of open space and settlement in urban areas. The method used is a
qualitative descriptive approach to get description about factors that affect the
composition of open spaces. Quantitative approach is also done by measuring
open space to get the typology space in both kampongs.

By identifying resident of the settlement, the factors that should be
considered are social and economic factor of the community. While the factors
that should be taken into account in order to identify physical characteristics of
houses is houses, existence of open space, building and also home ownership and
the facilities available in these kampongs.

The results of the study found that the typology of open space in kampong
Notoyudan RW 25 and kampong Pakuncen RW 8 has a basic form of Linear.
From these basic forms there are several other forms/patterns were found. Factors
affecting the composition of open space in both kampongs are settlement factor
and activity of the people.

Keywords: typology, open space, environment, settlement.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk yang sangat cepat dapat menimbulkan dampak
terhadap berbagai aspek kehidupan. Salah satu aspek yang paling penting adalah
semakin sulit memenuhi kebutuhan papan, dalam hal ini adalah tempat tinggal
bagi penduduk yang disebabkan karena keterbatasan kemampuan untuk
membangun rumah yang layak huni dan semakin terbatasnya lahan perkotaan
untuk membangun. Sementara lahan kosong yang layak dan memenuhi syarat

untuk hunian sudah semakin berkurang.

Kota Yogyakarta merupakan salah satu contoh kota di Indonesia yang
merupakan kota pariwisata dan kota pendidikan. Penduduk kota Yogyakarta
menjadi semakin meningkat karena banyaknya pendatang, baik yang berdomisili
sementara seperti mahasiswa maupun yang berdomisili tetap sebagai kaum urban
untuk bekerja di kota. Semakin tingginya jumlah penduduk di kota, mengharuskan
terpenuhinya kebutuhan permukiman penduduk. Pertumbuhan kota Yogyakarta
disamping memperlihatkan hasil yang positif, juga menimbulkan masalah bagi
pemerintah daerah dengan adanya tingkat urbanisasi tersebut. Ketersediaan sarana
dan prasarana yang ada di pusat kota, menimbulkan daya tarik bagi masyarakat
luar kota untuk pindah dan bermukim di kawasan kota dan juga untuk

memudahkan dari jangkauan tempat kerja.

Menurut Bintarto, R. (1987), banyaknya perpindahan penduduk dari pedesaan ke
perkotaan karena adanya daya dorong dari desa, seperti rendahnya penghasilan,
adanya pengangguran dan berkurangnya kepemilikan tanah penduduk desa. Selain
hal tersebut juga adanya daya tarik kota seperti kesempatan kerja dengan upah
yang menjanjikan, fasilitas kota dan daya beli penduduk serta adanya kesempatan
bersekolah. Kota dapat dimanfaatkan untuk berwiraswasta maupun penawaran

jasa lainnya.



Daljoeni (2003) mengatakan bahwa sebagian besar kaum urbanis yang datang
adalah orang-orang yang ingin berdagang seperti berjualan di pasar dan sebagian
dari mereka mempunyai tingkat ekonomi menengah ke bawah. Mereka mencari

tempat tinggal di sekitar kawasan pusat perdagangan yang ada di kota.

Hal di atas menyebabkan laju pertumbuhan penduduk kota menjadi tinggi.
Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2010, jumlah penduduk Kkota
Yogyakarta berjumlah 388.627 jiwa. Sedangkan dari hasil sensus penduduk tahun
2013, jumlah penduduk kota Yogyakarta mencapai 406.660 jiwa (ada peningkatan
jumlah penduduk sebesar 4,6% untuk periode 2010-2013). Dan jumlah penduduk
dari sensus tahun 2014 yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah
penduduk kota Yogyakarta menjadi 410.269 jiwa (periode 2013-2014 jumlah
penduduk meningkat 5,6%). Untuk tingkat kepadatan penduduk kota Yogyakarta
yang mempunyai luas wilayah 32,5 km?, pada tahun 2010 sebesar 11.958

jiwa/ km2. Kemudian naik menjadi 12.513 jiwa/ km?2 pada tahun 2013. (Sumber:
http://investasi.jogjakota.go.id/id/more/page/23/Jumlah-Penduduk).

Tabel dan grafik pertumbuhan penduduk kota Yogyakarta dapat di lihat di bawah
ini (tabel 1-1).

Tabel 1-1. Pertumbuhan jumlah penduduk kota Yogyakarta tahun 2010-2015

%
Kenaikan
per
tahun

j!"mlah 388.627 | 392.502,5 | 397.605 | 406.660 | 410.269 | 412.717,5 1,2%
wa

Jumlah | 11958 | 12.077 | 12.234 | 12513 | 12.623,7 | 12.699 1,2%
Jiwa/Km

Sumber: http://investasi.jogjakota.go.id/id/more/page/23/Jumlah-Penduduk
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Gambar I-1. Grafik pertumbuhan penduduk kota Yogyakarta dari tahun 2010-2015
Sumber: http://investasi.jogjakota.qo.id/id/more/page/23/Jumlah-Penduduk

Menurut sensus yang dilakukan oleh BPS laju pertumbuhan penduduk
kota Yogyakarta meningkat 6,2% dari tahun 2010 sampai 2015, sedangkan luas
lahan tidak bertambah. Akibatnya keterbatasan lahan untuk permukiman semakin
terasa. Masyarakat pendatang yang tidak dapat menempati lahan yang layak huni
di kota karena harga lahan tinggi, mereka memilih lahan-lahan informal untuk
bertempat tinggal. Sebagian besar mereka menempati kawasan sepanjang bantaran

sungai dengan harga tanah yang terjangkau untuk mendirikan hunian.

Hamida (2013) dalam Utama, Y. S. (2016) menjelaskan bahwa peraturan
kepemilikan tanah, pembangunan tanah dan bangunan terdapat pengertian
perumahan yang lebih mengarah kepada pasar perumahan. Peraturan tersebut
secara garis besar terbagi dalam dua sektor, yaitu sektor formal dan informal.
Sektor formal mengacu pada pembangunan perumahan yang dibangun
berdasarkan peraturan pembangunan dengan prosedur legal. Sedangkan sektor
informal sebaliknya, yaitu tidak mengacu pada peraturan pembangunan dan tidak

melalui prosedur legal.
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Dari pemahaman di atas, dapat di jelaskan bahwa pembangunan hunian
informal tidak melalui prosedur yang sudah ditetapkan dari peraturan pemerintah
setempat dan tanpa ada yang mengatur pertumbuhannya. Pembangunan hunian
tumbuh secara spontan, sproradis (pertumbuhan yang tidak beraturan) dan tumbuh

secara alami sesuai dengan kebutuhan penghuni.

Kampung Notoyudan RW 25, kelurahan Pringgokusuman, kecamatan
Gedongtengen dan kampung Pakuncen RW 8, kelurahan Pakuncen, kecamatan
Wirobrajan termasuk dua contoh kampung urban di kota Yogyakarta yang terletak
di kawasan bantaran sungai Winongo yang menjadi studi kasus dalam penelitian
ini. Lokasi kedua kampung ini berseberangan yang di batasi oleh sungai
Winongo. Sungai ini sebagai salah satu ruang luar/ruang terbuka bagi kedua
kampung tersebut. Lokasi cukup strategis karena posisinya tidak jauh dari pusat
perekonomian masyarakat kota Yogyakarta, yaitu kawasan pertokoan Malioboro
dan pasar Beringharjo yang dapat di tempuh dari lokasi sekitar 10 sampai 15

menit. Hal ini menyebabkan mobilitas penduduknya cukup tinggi.

Penduduk kampung sangat heterogen. Mereka berasal dari dalam Propinsi
Yogyakarta maupun dari luar Propinsi Yogyakarta dengan tujuan ingin
mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Pekerjaan mereka juga beragam, dari
sektor informal maupun formal. Dari sektor informal ada yang ruang kerjanya di
lingkungan kampung sendiri, ada juga yang di luar kampung. Secara sosial,
penduduk kampung rata-rata mempunyai tingkat kekerabatan yang tinggi
walaupun mempunyai faktor kebiasaan yang berbeda. Dari segi aktivitas,
penduduk banyak yang melakukan aktivitas di luar hunian. Rumah bagi mereka
tidak hanya sebagai unit hunian untuk tempat tinggal tetapi juga untuk aktivitas
bekerja. Ruang luar menjadi alternatif ruang untuk beraktivitas. Hal ini
disebabkan luas hunian yang tidak mencukupi untuk kegiatan bermukim.
Keterbatasan lahan yang ada menyebabkan kurang terpenuhinya kebutuhan akan
ruang bagi penduduk sehingga berdampak terhadap ruang luar yang ada di

lingkungan kedua kampung tersebut.



1.1.1 Perumusan masalah

Dari uraian di atas, ruang terbuka merupakan bagian penting dalam sebuah
kawasan. Keterbatasan lahan yang ada untuk bermukim, secara tidak langsung
akan berdampak pada pola-pola ruang luar yang ada dalam kedua kampung
tersebut. Dengan adanya hal tersebut, dapat dirumuskan masalah dalam penelitian
ini adalah:

a. Bagaimana tipologi ruang luar yang terbentuk di lingkungan permukiman
kampung Notoyudan RW 25, kelurahan Pringgokusuman, kecamatan
Gedongtengen, dan kampung Pakuncen RW 8, kelurahan Pakuncen
kecamatan Wirobrajan, Kota Yogyakarta.

b. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya tipologi ruang
luar di kampung Notoyudan RW 25, kelurahan Pringgokusuman,
kecamatan Gedongtengen, dan kampung Pakuncen RW 8, kelurahan

Pakuncen kecamatan Wirobrajan, Kota Yogyakarta.

1.1.2 Keaslian penelitian

Penelitian yang mengarah ke pengaruh faktor pembentuk ruang pada
tipologi ruang luar di kampung Notoyudan RW 25 dan Pakuncen RW 8 ini belum
pernah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya.

Beberapa penelitian yang sudah sudah dilakukan berkaitan dengan tipologi dan
pola ruang luar sebagai berikut:

Menurut Sidhi Pramudito, dalam Jurnal Arsitektur KOMPOSISI, Volume 10,
(2013), dengan judul: penelitian Analisis Pola Tata Ruang Terbuka Tepian Sungai
Winongo di Kampung Budaya Bangunrejo.

Imam Santoso, dalam Local Wisdom, Jurnal limiah Online, (2011), dengan judul:
Studi Pengamatan Tipologi Bangunan Pada Kawasan Kauman Kota Malang,

Budi Arlius Putra, (Tesis, 2006), dengan judul: Pola Permukiman Melayu Jambi,

Studi Kasus Kawasan Tanjung Pasir Sekoja.



Jemy Pindatri, (Tesis, 2009), tentang Kajian Tipologi Bentuk Spasial Kawasan
Tepian Sungai Kahayan. Dwita Hadi Rahmi (2004) menulis tentang Tipologi dan
Fungsi Sosial Ruang Terbuka Kota, dengan studi kasus: Kota Yogyakarta.
Sedangkan penelitian ini adalah tentang Pengaruh Faktor Pembentuk Ruang pada
Tipologi Ruang Luar di Kampung Notoyudan RW 25 dan Kampung Pakuncen
RW 8, Kota Yokyakarta.

1.1.3 Urgensi penelitian

Menambah wawasan dan referensi tentang tipologi ruang luar yang
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang ada di lingkungan permukiman bagi ilmu
pengetahuan dan pemerintah terkait agar dapat digunakan untuk pengembangan
ruang-ruang permukiman kampung menjadi lebih baik.

1. Untuk ilmu pengetahuan, diharapkan dapat memberi kontribusi pengetahuan
terkait dengan tipologi ruang luar yang ada di lingkungan permukiman
kampung Notoyudan RW 25 maupun kampung Kampung Pakuncen RW 8,
Kota Yokyakarta.

2. Untuk pemerintah, dapat memberikan gambaran, masukkan dan rekomendasi
bagi instansi terkait tentang terbentuknya tipologi ruang luar yang
dipengaruhi oleh faktor-faktor dalam lingkungan perkampungan dalam
konsep penataan wilayah permukiman informal di bantaran seputar sungai

Winongo.

1.2 Tujuan Penelitian

Untuk menemukan tipologi ruang luar dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya di lingkungan permukiman kampung Notoyudan RW 25,
kelurahan Pringgokusuman, kecamatan Gedongtengen dan kampung Pakuncen

RW 8, kelurahan Pakuncen kecamatan Wirobrajan, Kota Yogyakarta.



BAB VI
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab 5, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

6.1.1 Kampung Notoyudan RW 25
A. Tipologi ruang luar kampung Notoyudan RW 25

Kampung Notoyudan RW 25, kelurahan Pringgokusuman, kecamatan
Gedongtengen, kota Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa tipe-tipe/bentuk ruang
luar yang ada mempunyai bentuk/ pola dasar Linier. Dari pola linear terdapat 2

bentuk, yaitu bentuk miring (berupa tangga dan ram) dan bentuk datar.

B. Faktor pembentuk tipologi ruang luar kampung Notoyudan RW 25
Hasil penelitian di lapangan, terdapat beberapa pembentuk ruang luar,
yaitu:

» Ruang luar terbentuk dari sisa lahan hunian yang paling dominan adalah
bentuk memanjang (bentuk linear).
= Lebar ruang luar rata-rata hampir sama antara 0,5 m sampai2 m
= Material ruang luar berupa konblok (paving block) dan rabat beton
» Fungsi utama ruang luar sebagai ruang sirkulasi warga (sirkulasi kendaraan:
sepeda motor, sepeda kayuh dan sirkulasi pejalan kaki)
= Topografi lingkungan kampung (lahan berkontur)
= Fungsi lain dari ruang luar :
- Ruang masak (dapur)
- Ruang parkir kendaraan (sepeda motor dan sepeda kayuh)
- Ruang cuci
- Ruang untuk berdagang
- Ruang jemur pakaian
- Ruang menyimpan barang
- Ruang bermain anak dan interaksi antar warga
- Ruang duduk
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Dari penjelasan di atas, terdapat 3 faktor pembentuk tipologi ruang luar di wilayah
kampung Notoyudan RW 25. Faktor pembentuk tersebut adalah:

1. Massa bangunan

(yang paling berpengaruh adalah hunian warga)
2. Aktivitas warga
3. Topografi

6.1.2 Kampung Pakuncen RW 8
A. Tipologi ruang luar kampung Pakuncen RW 8

Kampung Pakuncen RW 8, kelurahan Pakuncen, kecamatan Wirobrajan,
kota Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa tipe-tipe/bentuk ruang luar yang ada
mempunyai bentuk/ pola dasar Linier. Dari pola linear terdapat 2 bentuk, yaitu

bentuk miring (berupa tangga dan ram) dan bentuk datar.

B. Faktor pembentuk tipologi ruang luar kampung Pakuncen RW 8
Hasil penelitian di lapangan, terdapat beberapa pembentuk ruang luar di
kampung Pakuncen RW 8,, yaitu:

» Ruang luar terbentuk dari sisa lahan hunian yang paling dominan adalah
bentuk memanjang (bentuk linear).
= Lebar ruang luar rata-rata hampir sama antara 0,5 m sampai 3 m
= Material ruang luar berupa konblok (paving block), rabat beton dan aspal.
» Fungsi utama ruang luar sebagai ruang sirkulasi warga (sirkulasi kendaraan:
mobil, sepeda motor, sepeda kayuh, gerobag dan sirkulasi pejalan kaki)
= Topografi lingkungan kampung (lahan berkontur) yang berpengaruh terhadap
ruang sirkulasi (terutama akses menuju lingkungan RT 38)
= Fungsi lain dari ruang luar :
- Ruang masak (hanya 1 hunian di RT 38))
- Ruang parkir kendaraan (sepeda motor dan sepeda kayuh)
- Ruang untuk berdagang
- Ruang jemur pakaian
- Ruang menyimpan barang ( terdapat di RT 38)
- Ruang bermain anak dan interaksi antar warga
- Ruang duduk

Dari penjelasan di atas, terdapat 3 faktor pembentuk tipologi ruang luar di wilayah
kampung Notoyudan RW 25. Faktor pembentuk tersebut adalah:

1. Massa bangunan
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(yang paling berpengaruh adalah hunian warga)

2. Aktivitas warga
Aktivitas warga yang paling berpengaruh aterhadap ruang luar dalah
parkir kendaraan sepeda motor di lingkungan RT 38. Hal ini
mempengaruhi ruang sirkulasi.

3. Topografi

Dari penjelasan di atas, dapat di simpulkan dengan tabel tipologi ruang luar dan
faktor yang mempengaruhi terbentuknya tipologi tersebut di kampung Notoyudan
RW 25 dan kampung Pakuncen RW 8 berikut ini:
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Tabel: Tipologi ruang luar dan faktor pembentuk tipologi ruang luar di kampung Notoyudan RW 25 dan kampung Pakuncen RW 8

FAKTOR PEMENTUK

NO TIPOLOGI RUANG LUAR TIPOLOGI RUANG PENGARUH KESIMPULAN
LUAR
L . Berpengaruh  terhadap | Faktor topografi
1 | Bentuk miring: tangga dan ram * Topografi ruang sirkulasi. mempengaruhi  bentuk

Bentuk tangga Bentuk ram

e Tangga: sirkulasi
pejalan kaki

e Ram: sirkulasi
kendaraa (sepeda

motor,sepeda  kayuh)
dan pejalan kaki.

ruang luar, Kkhususnya
ruang sirkulasi warga.
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LUAR
Bentuk miring ram+tangga e Topografi Berpengaruh  terhadap | Faktor topografi

Bentuk sirkulasi ram + tangga merupakan
sirkulasi alternatif untuk pejalan kaki dan
kendaraan (sepeda motor

dan sepeda kayuh)

ruang sirkulasi.

e Tangga: sirkulasi
pejalan kaki

e Ram: sirkulasi
kendaraa (sepeda

motor,sepeda  kayuh)
dan pejalan kaki.

mempengaruhi  bentuk
ruang luar, Kkhususnya
ruang sirkulasi warga.
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NO TIPOLOGI RUANG LUAR TIPOLOGI RUANG PENGARUH KESIMPULAN
LUAR
2 | Bentuk datar:
Bentuk memanjang antara hunian dan tebing: e Topografi Ruang parkir kendaraan | e Tebing dan deretan
e Hunian dan ~ jemuran hunian
° /(A\k“VltaS Warga mg:npengarum Seﬁ'laagna% mempengaruhi
ruang Jjemuran : . bentuk tipologi ruan
pakaian, ruang parkir | ruangsirkulasi warga. Polog g
& luar, vyaitu bentuk
: kendaraan) _ :
Deretan hunian warga memanjang.

asidimn T : ¥/ o SN

Ruang luar yang terbentuk antara tebing dan
deretan huniandimanfaatkan untuk sirkulasi ,
ruang parkir dan ruang jemur pakaian

mempengaruhi  bentuk
ruang luar, bentuk ruang
luar memanjang/linear.

e Ruang parkir

dan
jemuran pakaian
mempersemput ruang
luar yang ada.
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LUAR

Bentuk memanjang antar hunian dan arah | e Deretan antar hunian | e Deretan hunian | e Deretan antar hunian

hadap antar hunian. e Aktivitas warga mempengaruhi mempengaruhi
(jemuran pakaian, bentuk dan  fungsi bentuk tipologi ruang
parkir kendaraan, ruang luar luar (bentuk  ruang
julan, e Aktivitas warga I anal
bermain/interaksi (ruang jemuran yar memanjang
antar  warga  dan pakaian, ruang parkir linear)
meletakan barang di kendaraan) e Aktivitas warga
ruang luar ) dengan

Salah satu ruang luar antar hunian yang
berderet dan saling berhadapan di kedua
kampung

memanfaatkan ruang
luar mempersemit
ruang luar yang ada.
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LUAR

e Deretan antar hunian | e Deretan hunian | e Deretan antar hunian

e Aktivitas warga mempengaruhi mempengaruhi
(jemuran pakaian, bentuk dan  fungsi bentuk tipologi ruang
parkir kendaraan, ruang luar luar (bentuk  ruang
julan, e Aktivitas warga I anal
bermain/interaksi (ruang jemuran yar memanjang
antar  warga  dan pakaian, ruang parkir linear)
meletakan barang di kendaraan) e Aktivitas warga
ruang luar ) dengan

Salah satu ruang luar antar hunian yang
berderet antar samping hunian (contoh dari
kedua kampung

memanfaatkan ruang
luar mempersemit
ruang luar yang ada.
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Bentuk perempatan e Massa bangunan e Bentuk perempatan | e Bentuk ini

e Aktivitas warga yang dipengaruhi mempengaruhi
Terdapat ~ ruang oleh = hunian  dan tipologi ruang luar
komunal, yaitu sumur fasilitas ~ umum yaitu bentuk

umum mempegaruhi  ruang

luar (terdapat perempatan  yang

aktivitas yang tidak simetris.
bergerak ,  yaitu Aktivitas warga

Salah satu perempatan di kampung
Notoyudan RW 25

A Arah pandang

interaksi antar warga

mempersempit ruang
luar yang ada.
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e Massa bangunan e Bentuk perempatan | e Bentuk ini
e Aktivitas warga yang dipengaruhi mempengaruhi
Terdapat ~ ruang oleh ~ hunian dan tipologi ruang luar
komunal, yaitu balai fasilitas umum (yaitu .
. yaitu bentuk
warga. balai warga) .
mempegaruhi  ruang F{ereml?a an. yang
luar tidak simetris.
(terdapat  aktivitas | e Aktivitas warga
yang bergerak,yaitu mempersempit ruang
interaksi antar luar yang ada.
warga).

Salah satu perempatan di kampung
Pakuncen RW 8
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Hasil kesimpulan akhir adalah sebagai berikut:
Tipologi ruang luar dari kedua kampung mempunyai bentuk/ pola dasar Linier.
Dari pola linear terdapat 2 bentuk dasar, yaitu:

bentuk miring (berupa tangga dan ram) dan bentuk datar.

TIPOLOGI RUANG LUAR FAKTOR YANG MEMPENGARUHI

Miring e Topografi lingkungan
berupa:
e ram

e tangga
e ram + tangga

Datar e Massa bangunan. Yaitu hunian warga
berupa:

e Bentuk memanjang antar
deret hunian
e Bentuk perempatan

e Aktivitas warga

6.2 Rekomendasi

Rekomendasi ini digunakan untuk menjawab permasalahan yang ada di
kedua kampung yang diteliti. Adapun rekomendasi umum yang diusulkan adalah
dengan mempertimbangkan hasil temuan penelitian ini, yaitu dengan melihat
kondisi lingkungan kampung dan potensi kampung, sehingga dihasilkan
rekomendasi yang lebih tepat.

Secara umum ditemukan dasar-dasar pertimbangan yang akan diguanakan
sebagai acuan dalam memberikan usulan berupa arahan pengembangan dan
perbaikan kampung sebagai berikut;

1) Menguatkan keberadaan elemen-elemen fisik baik hunian, fasilitas
umum dan ruang luar yang dapat difungsikan sebagai sirkulasi, ruang
publik/ruang bersama

2) Arahan desain untuk perbaikan dan pengembangan kampung terutama
kampung Notoyudan RW.25 yang padat hunian dengan tipologi pola
ruang luar yang tetap sama.
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